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BAB |
URGENSI PENGGARIS TAKTUAL

Suatu bangsa tidak diperkenankan untuk memilah-milah dalam rangka mencerdaskan anak
bangsa. Termasuk pula di Indonesia, secara lugas dan tegas dipaparkan dalam Undang-Undang Dasar
1945 pasal 31 ayat 1 dinyatakan bahwa setiap warga negara mempunyai kesempatan yang sama
memperoleh pendidikan. Semua warga dalam ayat tersebut mengindikasikan bahwa tidak ada
pengecualian, termasuk anak berkebutuhan khusus. Ayat tersebut pada dasarnya mengikat semua
warga, masyarakat pun dituntut untuk mampu menyokong usaha pemerintah dalam mewujudkan
kesamarataan pendidikan bagi semua warga negara.

Tunanetra atau difabel netra merupakan salah satu kelompok individu berkebutuhan khusus
yang memiliki keterbatasan penglihatan. Keterbatasan penglihatan merupakan kendala yang sangat
besar bagi seseorang dalam melaksanakan proses pembelajaran karena mayoritas informasi ataupun
media pembelajaran berbasis indera penglihatan. Secara ilmiah, kondisi tersebut dapat dipahami karena
80% informasi yang ditangkap manusia bersumber dari indera penglihatan (Departement of
Education, 2001). Situasi demikian sangat tidak menguntungkan dalam proses belajar karena
menimbulkan kesenjangan fasilitas antara siswa difabel netra dan siswa lain. Dengan demikian
maka harus ada suatu upaya untuk memenuhi kebutuhan khusus difabel netra agar dapat
beraktifitas/ belajar seperti layaknya siswa non difabel netra. Difabel netra harus memaksimalkan
indera lain yang masih berfungsi dengan baik (Hersh & Johnson, 2008, p.140). Pada dasarnya semua
dapat diupayakan untuk ketersediaan sumber belajar agar difabel netra dapat belajar lebih nyaman.
Banyak informasi visual yang dapat dikonversi menjadi informasi non-visual, salah satunya adalah
mengubah informasi visual menjadi informasi taktual sehingga dapat diakses oleh difabel netra (Mani,
at. al., 2005, p.11).

Keterampilan mengukur merupakan salah satu keterampilan dasar yang harus dimiliki oleh
siswa. Berbagai macam benda di lingkungan diklasifikasikan berdasarkan ukurannya; panjang-pendek,
besar-kecil, luas-sempit, dan sebagainya. Salah satu besaran yang paling sering digunakan adalah
panjang karena keterlibatannya dalam banyak variabel dalam kehidupan sehari-hari. Namun, sayangnya
alat ukur panjang yang digunakan dalam pembelajaran adalah hanya dapat diakses dengan indera
penglihatan sehingga difabel netra tidak dapat mengaksesnya dengan baik. Dengan demikian maka
difabel netra tidak memahami panjang secara riil dan akurat.

Berkaca pada fakta tersebut maka inovasi penggaris taktual menjadi sangat penting untuk dapat
mendukung proses belajar difabel netra. Keberadaan alat ukur panjang yang aksesibel dapat
memfasilitasi siswa difabel netra untuk lebih memahami berbagai konsep panjang beserta turunannya
secara akurat dan riil. Dengan demikian maka siswa difabel netra dapat memahami dan menyelesaikan

berbagai permasalahan lingkungan yang melibatkan besaran panjang.



BAB Il
SPESIFIKASI PENGGARIS TAKTUAL

Penggaris taktual merupakan alat untuk mengukur panjang suatu benda yang aksesibel
bagi difabel netra. Perbedaan mendasar Penggaris Taktual dengan penggaris pada umumnya
adalah perubahan basis informasi, jika penggaris pada umumnya menggunakan basis informasi
visual, Penggaris Taktual dapat diakses cukup dengan indera peraba. Berikut merupakan
gambar penggaris taktual.
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Gambar 1. Keterangan Penggaris Taktual
1. Bahan

Penggaris taktual terbuat dari bahan termoform. Alasan pemilihan bahan tersebut adalah
karena sistem pencetakan yang mudah, karakter bahan lentur dan mampu mempertahankan
tekstur, kuat, ringan, dan tidak tajam.
2. Dimensi dan Tingkat Ketelitian

Dimensi Penggaris Taktual adalah 3,5 cm x 33 cm yang terdiri dari dua jenis skala dengan
satuan centimeter dan inchi. Pemilihan kedua satuan tersebut didasarkan pada kebutuhan
mayoritas dalam proses pembelajaran ataupun kehidupan sehari-hari. Skala maksimum
untuk satuan centimeter adalah 30 centimeter dengan skala terkecil mencapai 0,5
centimeter sedangkan skala maksimum pada satuan inchi adalah 12 inci dengan skala
terkecil mencapai 0,25 inchi. Tidak sama seperti dengan penggaris pada umumnya yang
mencapai skala terkecil hingga 0,1 centimeter dan 0,0625 inchi karena memperhatikan

kemampuan rabaan difabel netra. Penandaan penggaris taktual menggunakan teknik



variasi tekstur (timbul) sehingga relatif lebih membutuhkan ruang yang lebih lebar
dibandingkan dengan penandaan skala pada penggaris visual. Menurut hasil riset, skala
terkecil 0,5 centimeter dan 0,25 inchi adalah skala terkecil yang dapat diakses oleh difabel
netra dengan baik.

. Penambahan Keterangan Skala Visual

Pemberian skala visual dimaksudkan untuk memfasilitasi guru di sekolah inklusi dan
orangtua yang belum menguasai huruf Braille sehingga tetap dapat mendampingi
siswa/anak dalam belajar.

. Pembatas dan Keterangan Skala

Terdapat pembatas skala yang dibuat tepat di tengah membagi dua penggaris dengan
memnggunakan titik-titik. Pembatas tersebut digunakan untuk menandai area skala
centimeter dan inchi sehingga pada saat menghendaki menggunakan skala centimeter,
difabel netra tidak terganggu dengan berbagai penanda skala inchi dan juga sebaliknya.
Pada tepi sebelah skala maksimal diberikan tanda satuan (inch dan cm) agar pelaku

pengukuran langsung mengetahui area mana yang cocok untuk kegiatan pengukurannya.



BAB Il
PEMANFAATAN PENGGARIS TAKTUAL
Pada umumnya sistem penggunaan penggaris taktual sama dengan penggunaan

penggaris biasa. Pemanfaatannya pun sama untuk mengukur panjang berbagai benda.
Keunggulan penggaris ini adalah dapat mengukur panjang suatu benda datar dan benda
lengkung. Berikut merupakan cara penggunaan penggaris taktual.
A. Mengukur benda datar

1. Cermati dan tentukan bagian dari benda yang akan diukur.

2. Siapkan penggaris taktual dan fokuslah pada skala nol.

3. Himpitkan skala nol penggaris taktual dengan tepi Kiri bagian benda yang hendak

diukur panjangnya.

4. Pastikan bahwa posisi nol pada tepi kiri bagian benda tidak bergerak pada saat proses

pengukuran.

Gambar 2. Memastikan Skala Nol di Tepi Kiri Bagian Benda Datar
5. Perhatikan tanda skala yang berhimpit dengan tepi kanan bagian benda yang sedang
dikur.

Gambar 3. Posisi Penggaris Taktual Pada Tepi Kanan Bagian Benda Datar



6. Skala yang berhimpit tersebut menandakan panjang bagian benda sesuai dengan skala
yang dipilih (centimeter atau inchi). Pada contoh gambar nampak bahwa panjang

bagian benda yang diukur adalah 15,5 cm.

Gambar 4. Proses Pengukuran Benda Datar dengan Penggaris Taktual

B. Mengukur benda lengkung
1. Tentukan benda lengkung yang akan diukur panjangnya, misal mengukur keliling
paralon.
2. Siapkan penggaris taktual.

3. Tempelkan ujung kanan penggaris ke permukaan paralon dan pastikan tidak berubah

posisi.

L Ry 27
Gambar 5. Menempelkan Ujung Kanan Penggaris Taktual di Benda Lengkung

4. Selimutkan penggaris ke paralon hingga bertemu dengan bagian lain pada penggaris

tersebut.



Gambar 6. Menyelimutkan Penggaris ke Benda Lengkung
5. Identifikasilah skala yang berhimpit dengan skala nol, skala tersebutlah yang
menunjukkan panjang keliling paralon. Pada contoh gambar di bawah panjang

kelilingnya adalah 28 cm.

Gambar 7. Identifikasi Panjang Keliling Benda Lengkung



BAB IV
PENUTUP

Buku panduan penggunaan penggaris taktual ini disusun untuk menfasilitasi pengguna
agar dapat memahami dan memanfaatkan penggaris dengan baik. Buku panduan ditujukan
untuk guru dan orangtua sebagai panduan mendampingi siswa/anak dalam belajar pangukuran
panjang menggunakan penggaris taktual dan ditujukan untuk siswa difabel netra agar dapat

memanfaatkan penggaris dalam proses pembelajaran ataupun kehidupan sehari-hari.
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